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ABSTRACT

ANALYZING THE SHORTEST PATH USING THE FLOYD WARSHALL
ALGORITHM AND THE DIJKSTRA ALGORITHM ON THE
DISTRIBUTION OF GOODS FROM CITIES ON
THE ISLAND OF JAVA TO THE CITY OF
BANDAR LAMPUNG

By

Amri Satriawan Ash Shodiq

The rapid growth of e-commerce has increased the demand for optimal goods dis-
tribution systems. One critical problem in logistics distribution is determining the
shortest path and minimum distance from multiple source locations to a single des-
tination. This study aims to analyze the performance of the Floyd—Warshall algo-
rithm and the Dijkstra algorithm in solving the shortest path problem for goods
distribution from sorting centers located in major and medium-sized cities on Java
Island to a sorting center in Bandar Lampung. The distribution network is modeled
as a weighted graph, where vertices represent cities and edge weights represent dis-
tances measured in kilometers. Data processing and computation are carried out
using the Python programming language. The results show that the Floyd—Warshall
algorithm is capable of determining the shortest distances between all pairs of ver-
tices in a single computation and provides higher accuracy in distance calculation,
but it does not directly present the routes taken. In contrast, the Dijkstra algo-
rithm produces complete outputs, including the shortest distance, selected route,
and visual representation for each source—destination pair, although it requires re-
peated computations and, in certain cases, yields longer distances compared to
Floyd—Warshall. These findings indicate that Floyd—Warshall is more suitable for
global distance analysis, while Dijkstra is more effective for route visualization and
individual path determination.

Keywords: shortest route, Floyd Warshall algorithm, Dijkstra algorithm, distribu-
tion of goods.



ABSTRAK

MENGANALISIS SHORTEST PATH MENGGUNAKAN ALGORITMA
FLOYD WARSHALL DAN ALGORITMA DIJKSTRA PADA
DISTRIBUSI BARANG DARI KOTA-KOTA
DI PULAU JAWA MENUJU KOTA
BANDAR LAMPUNG

Oleh

Amri Satriawan Ash Shodiq

Pertumbuhan yang cepat pasar online meningkatkan kebutuhan untuk distribusi ba-
rang yang optimal. Salah satu masalah utama distribusi barang adalah menentukan
shortest path dan jarak minimum dari banyak titik sumber menuju suatu titik tujuan.
Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis performa dari algoritma Floyd-Warshall
dan Dijkstra dalam menyelesaikan masalah shortest path untuk distribusi barang
dari pusat sortir yang ada di kota besar dan sedang yang ada di Pulau Jawa menuju
pusat sortir di Bandar Lampung. Jaringan distribusi dimodelkan sebagai graf berbo-
bot, dimana titik merepresentasikan kota dan bobot sisi merepresentasikan jarak da-
lam kilometer. Perhitungan data dan prosesnya menggunakan bahasa pemrograman
Python. Hasilnya menunjukkan bahwa algoritma Floyd-Warshall mampu menetuk-
an jarak terpendek dari setiap dua pasang titik dalam satu perhitungan dan memiliki
akurasi yang lebih tinggi dalam perhitungan jarak, tetapi tidak secara langsung me-
nunjukan rute yang diambil. Sebaliknya, algortima Dijkstra hasilnya lebih lengkap,
yaitu jarak terpendek, rute yang diambil, dan peta visual dari setiap pasang dari
titik sumber ke titik tujuan, meskipun diperlukan perhitungan berulang dan dalam
kasus tertentu menghasilkan jarak yang lebih jauh dibanding Floyd-Warshall. Hal
tersebut menunjukan bahwa Floyd-Warshall lebih efektif untuk analisis jarak se-
cara keseluruhan graf, sedangkan Dijkstra lebih efektif untuk visualisasi rute dan
penentuan rute individu dalam graf.

Kata-kata kunci: rute terpendek, algoritma Floyd Warshall, algoritma Dijkstra,
distribusi barang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kata transportasi berasal dari bahasa latin trans yang berarti seberang atau se-
belah lain dan kata portarte yang berarti mengangkut atau membawa. Trans-
portasi adalah proses memindahkan barang ataupun orang menuju tempat tu-
juan. Menurut UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan, transportasi adalah perpindahan orang dan/atau barang dari satu tempat
ke tempat lain menggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan. Perekono-
mian suatu wilayah sangat bergantung kepada transportasi. Menurut Morlok
(1978), jaringan konektivitas yang sangat penting untuk perkembangan di bi-
dang ekonomi dan sosial diciptakan oleh transportasi. Salah satu bentuk pen-
ting transportasi yang meningkatkan perkembangan di suatu wilayah adalah
transportasi barang. Transportasi barang adalah transportasi yang melibatkan
memindahkan bahan makanan, minuman, perabotan, dan benda-benda lain-
nya. Transportasi jenis ini biasa terjadi ketika seorang konsumen membeli

barang dari penjual atau produsen.

Saat ini, teknologi semakin berkembang dan arus aliran barang semakin ting-
gi. Hal ini diakibatkan karena mudahnya pembelian barang yang berasal dari
tempat yang jauh tanpa harus pergi secara pribadi ke penjual. Melalui media
online shop yang sekarang sudah menjadi komponen penting dalam kehi-
dupan sehari-hari, pembeli hanya perlu mengoperasikan prosedur pembelian
melalui handphone masing-masing, kemudian menunggu barang yang dibeli

untuk diantarkan oleh jasa pengiriman ke alamat tujuan.

Pada penelitian ini, akan dicari jarak dan rute terpendek diantara titik sumber
yaitu pusat sortir yang ada di kota-kota pada pulau Jawa menuju titik tujuan
yaitu pusat sortir yang ada di Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan
metode Shortest Path.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah menganalisa dua algoritma ya-
itu Floyd Warshall dan Dijkstra untuk menentukan rute dan jarak terpendek
dengan kasus beberapa titik sumber dengan satu titik tujuan.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Titik sumber adalah pusat sortir JnT di kota besar dan sedang yang ada di
pulau Jawa.

2. Kota yang dipilih sebagai titik sumber adalah kota yang memiliki pusat
sortir JnT.

3. Titik tujuan adalah kota Bandar Lampung yang ada di Lampung.
4. Satuan yang digunakan adalah satuan jarak yaitu kilometer(Km).

5. Algoritma yang digunakan adalah algoritma Floyd-Warswall dan algori-
tma Dijkstra.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

(a) Mencari jarak dan rute terpendek dari titik sumber menuju titik tujuan.

(b) Menganalisa penggunaan algoritma Floyd Warshall dan Dijkstra dalam
menentukan rute terpendek dalam kasus banyak titik sumber dan satu

titik tujuan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah.

1. Menambah wawasan baru bagi pembaca.

2. Menentukan algoritma yang optimal untuk menentukan rute terpendek da-

lam kasus tertentu.

3. Sebagai referensi untuk jenis permasalahan yang serupa.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Transportasi

Transportasi telah menjadi penopang perpindahan barang dan manusia dari
satu tempat ke tempat lain, membentuk suatu jaringan vital yang menghu-
bungkan masyarakat secara global. Melalui berbagai sudut pandang, para ah-
li telah memberikan definisi yang bervariasi mengenai konsep transportasi.
Menurut Morlok (1978), transportasi adalah aktivitas pemindahan atau pe-
ngangkutan sesuatu dari satu lokasi ke lokasi lainnya, menciptakan jaringan
konektivitas yang vital bagi perkembangan ekonomi dan sosial. Menurut UU
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, transporta-
si adalah perpindahan orang dan/atau barang dari satu tempat ke tempat lain

menggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan.

Dapat disimpulkan bahwa transportasi adalah suatu sistem atau proses yang
memungkinkan pergerakan manusia dan barang untuk mencapai tujuan ter-
tentu menggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan. Definisi tersebut
mencerminkan pentingnya transportasi dalam mendukung mobilitas manu-

sia, pertumbuhan ekonomi, dan integrasi sosial di seluruh dunia.

2.2 Teori Graf

Teori graf pertama kali dikenalkan pada tahun 1736 melalui tulisan Euler ten-
tang upaya menyelesaikan permasalahan jembatan Konigsberg yang terkenal
di Eropa. Permasalah ini membahas bagaimana cara melewati tujuh jembat-
an yang menghubungkan daratan yang dipisahkan oleh sungai Pregel dengan

pulau kecil yang ada di tengah sungai tanpa melewati jembatan dua kali.

Pengembangan teori graf sangat intensif pada tiga puluh tahun terakhir. Ba-
nyak penelitian yang dilakukan, lusinan buku dan ribuan artikel yang telah
ditulis dan diterbitkan baik itu murni maupun terapan (Buhaerah, 2022).



Graf (G) didefinisikan sebagai himpunan objek yang terdiri dari titik (V) dan
sisi (E) dengan V(G) = {vy, vo, v, ..., v,} dan E(G) ={ey, €9, €3, ..., e, }.
Dimana V(G) adalah himpunan titik (V) yang tak kosong sedangkan E(G)
adalah himpunan E dimana setiap sisi e,, diidentifikasikan dengan pasangan
titik yang tak berurutan sebagai ujungnya. Artinya suatu sisi bisa memiliki
titik yang sama di ujungnya, sisi ini biasa disebut sebagai gelang (Deo, 2016).

Cara merepresentasikan graf yang paling umum adalah dengan menggunakan
diagram. Dalam diagram tersebut titik dalam graf akan dihubungkan oleh
sisi yang berbentuk seperti garis lurus ataupun kurva, contohnya seperti pada

gambar di bawah ini.

Gambar 2.1 Contoh Graf (G)

Beberapa teminologi pada graf adalah : gelang, sisi rangkap, derajat, berte-
tangga, bersisian, graf sederhana, graf tidak sederhana, graf berarah, graf tak
berarah, walk, trail, path, cycle dan graf berbobot.

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa setiap titik dihubungkan oleh sisi.
Dalam graf, sisi yang kedua ujungnya berada pada titik yang sama disebut
sebagai gelang (loop) seperti e; pada gambar. Dalam graf juga sepasang titik

bisa dihubungkan oleh dua atau lebih sisi, hal ini disebut sebagai sisi rangkap.

Pada Gambar 2.1 dapat dilihat bahwa dalam satu titik bisa dihubungkan de-
ngan beberapa sisi. Jumlah atau banyaknya sisi yang menempel pada suatu
titik disebut sebagai derajat (degree). Contohnya titik v; pada Gambar 2.1
memiliki derajat tiga.

Dua titik pada graf dikatakan bertetangga jika keduanya dihubungkan oleh si-
si. Contohnya titik vy bertetangga dengan titik v;. Sisi yang menghubungkan

dua titik tersebut dikatakan bersisian dengan titik v, dan titik v;.

Graf dibagi menjadi dua berdasarkan ada tidaknya sisi rangkap atau gelang

pada graf. Yaitu, graf sederhana dan graf tidak sederhana. Graf sederhana



adalah graf yang tidak memiliki sisi rangkap dan gelang. Graf tidak sederhana

adalah graf yang memiliki sisi rangkap atau gelang.

Graf juga dibagi menjadi dua berdasarkan orientasi arah pada sisi graf. Di-
antaranya, graf berarah dan graf tak berarah. Graf berarah adalah graf yang
setiap sisinya memiliki orientasi arah. Sedangkan graf tak berarah adalah graf

yang sisinya tidak memiliki orientasi arah.

. ¥ X3
Gambar 2.2 Contoh Graf Berarah

Suatu walk (jalan) adalah suatu urutan titik-titik dan sisi-sisi yang bergantian,
dimana setiap sisi bersisian dengan titik terdekat dan titik harus bertetangga
dengan titik sebelumnya, walk (jalan) diawali dan diakhiri pada suatu titik.
Walk yang setiap sisinya hanya dilalui sekali maka disebut sebagai trail . Trail
yang setiap titiknya hanya dilalui sekali disebut path (rute). Rute juga bisa
didefinisikan sebagai barisan sisi yang menghubungkan titik yang berbeda.
Path (rute) yang memiliki titik awal dan titik akhir sama disebut sebagai cycle
(siklus). Graf berbobot adalah graf yang setiap sisinya diberikan bobot atau
harga, seperti pada gambar berikut ini.
i

10 12

[15-1
o

11

d 14 C

Gambar 2.3 Contoh Graf berbobot



2.3 Shortest Path Problem

Shortest Path Problem adalah algoritma yang digunakan dalam menganali-
sis pemasalahan jaringan (network), fungsi utama algoritma ini adalah untuk
menentukan jalur/rute terpendek antar titik awal (sumber) dengan titik tujuan.
Atau bisa juga diartikan sebagai cara untuk menentukan rute antara dua atau
lebih titik dalam graf berbobot dimana gabungan sisi yang dilalui memiliki
nilai paling kecil (Wulandari, 2022).

2.3.1 Algoritma Floyd-Warshall

Algoritma yang bisa digunakan untuk mencari rute terpendek dari semua titik
yang ada pada graf adalah algoritma Floyd-Warswall. Dengan menggunakan
algoritma ini, akan diketahui rute terpendek dari suatu titik menuju semua
titik pada graf. Algoritma ini bisa digunakan untuk mencari rute terpendek
pada graf berbobot positif atau negatif (dengan syarat tidak terdapat siklus
negatif pada graf). Algoritma ini membandingkan setiap pasangan titik untuk
mencari rute terpendek dengan nilai akurasi algoritma adalah 100% (Gunaw-
an, 2021).

Langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan
shortest path dengan algoritma Floyd-Warswall adalah :

(a) Graf diberikan keterangan :
1 = titik awal
j = titik tujuan
ei; = sisl yang menghubungkan i dan j
k = titik perantara

D;; = jarak antara i dan j

(b) Merubah graf menjadi berbobot menjadi matriks dengan bobot :
Jikai =
D;; =0
Jikai # jdane;; € B
Dy =D (2, j]
Jikai # jdane;; ¢ E
D;; = o0
Dengan hasil atau output bentuk matriksnya adalah n x n dengan jarak
D

ij-

(c) Buat matriks n X n dengan n adalah jumlah titik yang ada pada graf.



Isi matriks dengan bobot yang ada pada graf, jika tidak ada sisi yang

menghubungkan secara langsung antara titik maka bobot ditulis oo.

(d) Gunakan matriks sebagai representasi yang akan digunakan untuk me-
lakukan perhitungan. Rumus untuk mencari jarak terpendeknya adalah
DIi,j] = min(D[i,j], D[k,j]+D[i,k]).

(e) Pilih salah satu titik sebagai titik perantara, misalkan dipilih titik A
maka cara mencari jarak dari titik B menuju titik D adalah D[i,j] =
min(D[B,D], D[A,B]+D[D,A]).

(f) Ulangi terus menerus sampai semua jarak terpendek dengan perantara

titik A ditemukan. Kemudian didapatkan iterasi 1.

(g) Setelah didapatkan matriks iterasi 1, pilih titik perantara berikutnya yang
belum digunakan kemudian ulangi perhitungan tersebut sampai dida-
patkan matriks iterasi n (Bari, 2018).

Contoh algoritma Floyd-Warshall adalah :
Terdapat sebuah graf berbobot (G) sebagai berikut :

Gambar 2.4 Contoh Floyd-Warshall Graf (G)

Langkah-langkah untuk mencari jarak terpendek dari graf tersebut adalah.

(a) Rubah graf ke dalam bentuk matriks.

(2.3.1)

w8 8 8 <

00 00
0 oo
oo 0
4 6
5 2

¥ oo Y
o ¥ oo oot ow




(b) Iterasi 1

Pilih titik A sebagai perantara.

-
5
2

00
O_

w g g 8 =

00 00
0 o
o 0
4 6
5 2

B oo~ R

min (D[B, C], D[A, B] + D[A, C])

min (0o, 0o + 00)

min (D[B, D], D[A, B] + D[A, D])

min (4, o0 + oo)

min (D[B, E|, D[A, B] + D[A, E])

min (5, 00 + 3)

min (D[C, D], D[A, C] + DA, D])

min (6, 00 + oo)

min (D[C, E], D[A,C] + D[A, E])

min (2, 00 + 3)

min (D[D, E], D[A, D] + D[A, E|)

min (oo, co + 3)



(c) Iterasi 2
Pilih titik B sebagai perantara.

© o o &~ R
o © v Gl w

w g 8 8 <

00 00
0 oo
o 0
4 6
5 2

min (D[A, C], D[A, B] + D[B, C))

min (0o, 0o + 00)

min (D[A, D], D[A, B] + D[B, D])

min (oo, o0 + 4)

min (D[A, E], D[A, B] + D[B, E])

min (3, 00 + 5)

min (D[C, D], D[B,C] + D[B, D])

min (6, oo + 4)

min (D[C, E], D[B,C] + D|B, E))

min (2, 5+ oo)

min (D[D, E], D[B, D] + D[B, E|)

min (oo, 44 5)
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(d) Iterasi 3
Pilih C sebagai titik perantara.

© o o &~ R
I B RS O

w g 8 8 <

00 00
0 oo
o 0
4 6
5 2

min (D[A, B], D[A,C] + D[B, ()

min (0o, 0o + o0)

min (D[A, D], D[A, C] + D[C, D])

min (oo, 0o + 6)

min (D[A, E], D[A,C] + D|[C, E])

min (3, 00 + 2)

min (D[B, D], D[B, C] + D[C, D])

min (4, oo + 6)

min (D[B, E], D|B,C] + D|C, E))

min (5, oo + 2)

min (D[D, E], D|C, D] + D[C, E])

min (9, 6 + 2)
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(e) Iterasi 4
Pilih D sebagai titik perantara.

[0 00 oo o 3]
oo 0 10 4 5
oo 10 0 6 2
oo 4 6 0 8
13 5 2 8 0]

min (D[A, B], D[A, D] + DB, D])

min (oo, o0 + 4)

min (D[A, C], D[A, D] + D[C, D])

min (oo, 0o + 6)

min (D[A, E], D[A, D] + D[D, E])

min (3, 00 + 8)

min (D[B,C], D[B, D] + D[C, D])

min (oo, 4+ 6)

min (D[B, E|, DB, D] + D[D, EJ)

min (5, 4+ 8)

min (D[C, E], D|C, D] + D[D, E))

min (2, 6 + 8)
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(f) Iterasi 5
Pilih E sebagai titik perantara.

[0 8 5 11 3]
8 07 4 5
5 70 6 2
11 4 6 0 8
3 52 8 0

min (D[A, B], D[A, E] + D[B, EJ)

min (oo, 3+ 5)

min (D[A, C], D[A, E] + D[C, E])

min (oo, 3+ 2)

min (D[A, D], D[A, E] + D[D, E])

min (oo, 3+ 8)

min (D[B, C], D[B, E] + D|[C, E])

min (10, o+ 2)

min (D[B, D], DB, E] + D[D, EJ)

min (4, 5+ 8)

min (D[C, D], D[C, E] + D[D, E))
min (6, 2 + 8)

(g) Setelah iterasi ke 5 atau iterasi ke n, didapatkan jarak-jarak terpendek
setiap di antara dua titik.
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2.3.2 Algoritma Dijkstra

Algoritma yang biasanya digunakan untuk mencari rute terpendek dari sua-
tu titik sumber menuju titik tujuan adalah algoritma Dijkstra. Nama Dijkstra
diambil dari penemu algoritma ini yang bernama Edsger Dijsktra. Algoritma
ini termasuk ke dalam algoritma greedy yang dimana rute atau jalur yang di-
pilih adalah rute dengan gabungan sisi yang memilliki bobot minimum yang
menghubungkan setiap titik yang dilalui untuk menghubungkan titik sumber
ke titik tujuan. Algoritma Dijkstra bekerja dengan cara mencari nilai yang
paling minimal pada graf berbobot, sehingga graf dengan dua atau lebih titik
akan diketahui rute terpendeknya (Ahadi, 2022).

Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menggunakan algoritma Dijks-
tra adalah sebagai berikut :

(a) Memberikan bobot pada setiap sisi diantara titik, kemudian pilih dan
berikan nilai (0) pada titik sumber dan nilai (co) pada titik lainnya.

(b) Setelah menentukan titik sumber, tentukan titik tujuan atau titik akhir.
Perhatikan rute atau jalur yang bisa menghubungkan titik awal dan titik

tujuan.

(c) Kemudian pertimbangkan titik yang belum diberikan nilai, berdekatan
dan terhubung langsung dengan titik awal dan pilih sisi dengan bobot
minimal. Misalkan titik awal (A) terhubung langsung pada titik B dan
titik C dengan bobot ke titik B adalah 6 dan bobot ke titik C adalah 4,
maka pilih titik C yang membuat nilai titik C menjadi 4. Selanjutnya
titik C terhubung ke titik D dan titik E dengan bobot ke titik D adalah
4 dan bobot ke titik E adalah 5, maka pilih tittk D yang membuat ga-
bungan bobot dari titik A menuju titik D menjadi 4+4 = 8, makan nilai
titik D adalah 8. Ulangi proses tersebut sampai didapatkan rute dari titik

awal menuju titik tujuan.

(d) Setelah rute tersebut didapatkan, ulangi proses tersebut dengan titik ter-
dekat yang belum diberikan nilai. Nilai yang disimpan pada titik adalah

bobot terakhir dengan nilai paling minimal.

(e) Ketika semua titik yang dapat dilalui memiliki nilai, maka untuk me-
nentukan rute terpendek adalah dengan memilih rute dengan bobot total

atau nilai paling minimal.
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Contoh dari algoritma Dijkstra adalah :
Cari jarak terpendek dari titik A menuju titik D pada graf berbobot (H) seba-
gai berikut :

Gambar 2.5 Contoh Dijkstra Graf (H)

Langkah-langkah untuk mencari rute terpendek dari graf tersebut adalah.

(a) Titik yang terhubung langsung dengan Titik A adalah titik B dengan
bobot 4 dan titik C dengan bobot 2. Maka pilih titik C.

(b) Titik C terhubung langsung dengan titik B dengan bobot 1, maka jarak
titik A menuju titik B melalui rute A — C' — B adalah 3. Sedangkan
titik A langsung menuju B berjarak 4, maka rubah nilai B menjadi yang

paling minimal yaitu 3.

(c) Titik B terhubung langsung dengan titik D dengan bobot 3 dan titik E
dengan bobot 2. Pilih titik E sehingga didapat nilai 5.

(d) Titik E terhubung dengan titik D dengan bobot 5, maka didapat nilai
dari rute A - ¢ — B — E — D adalah 10. Sedangkan jika dari
titik B langsung menuju titik D memiliki bobot 3, maka rute A — C' —
B — D memiliki nilai 6.

(e) Sehingga dipilih rute A - C' — B — D yang memiliki nilai lebih
sedikit darirute A - C — B — E — D.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di Ju-
rusan Matematika Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam dan Matematika Univer-
sitas Lampung yang beralamat di Jalan Prof. Dr. Ir. Soemantri Brojonegoro,

Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung.

3.2 Langkah Penelitian

Langkah penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti da-
lam menjalakan penelitian ini, berikut tahapan-tahapan yang dilakukan pene-
liti :

3.2.1 Pengumpulan dan Pemahaman Materi Terkait

Pada langkah ini, peneliti akan mengumpulkan materi atau studi kasus yang
berkaitan untuk memperkuat pemahaman peneliti dan mempermudah jalan-

nya penelitian untuk kedepannya nanti.

3.2.2 Pengumpulan Data

Peneliti mencari data melalui media-media jurnal, artikel, dan web resmi

yang berkaitan.

3.2.3 Membuat Graf

Setelah didapatkan data yang dirasa cukup, peneliti akan membuat graf dari
data-data tersebut untuk meringkas dan mempermudah pengolahan data. Pa-
da tahap ini, peneliti menggunakan alat bantuan berupa program atau aplikasi

untuk mendesain dan menggambar graf.



16

3.2.4 Perhitungan Menggunakan Program

Peneliti akan menggunakan alat bantu berupa program Python untuk mem-
permudah dan mempersingkat perhitungan yang dibutuhkan untuk menyele-

saikan penelitian ini.

3.2.5 Analisa

Pada tahap ini, peneliti akan menganalisa hasil perhitungan kedua algoritma.

3.2.6 Menarik Kesimpulan

Tahap ini adalah penutup dalam proses penelitian ini, yaitu peneliti akan me-
narik kesimpulan dari hasil analisa yang telah dilakukan pada tahap-tahap

sebelumnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setiap algoritma memiliki keunggulan dan kekurangannya masing-masing.
Algoritma Floyd Warshall dapat digunakan untuk mencari shortest path ha-
nya dengan melakukan satu kali input dan running di dalam Python. Pada
algoritma ini setiap titik pada graf akan diketahui jarak terpendek menuju ti-
tik lainnya yang ada pada graf dan hasilnya lebih akurat daripada algoritma
Dijkstra. Karena keterbatasan Python, iterasi yang ditampilkan pada bagian
output hanya iterasi terakhir atau iterasi ke-n. Sehingga tidak dapat diketahui
rute yang dilalui oleh program untuk mendapatkan jarak terpendeknya. Hal
ini disebabkan karena kurangnya data iterasi ke-1 sampai iterasi ke-(n-1).
Karena itu, dibutuhkan bantuan dari media atau algoritma lain untuk mencari
data pelengkap.

Algoritma Dijkstra berbeda dengan algoritma Floyd Warshall, setiap sepa-
sang titik yang ada pada graf dibutuhkan satu kali input dan running di dalam
Python. Pada algoritma ini, tidak didapatkan secara langsung seluruh jarak
terpendek di antara dua titik dalam graf. Dibutuhkan perhitungan tersendiri
untuk setiap sepasang titik sumber dan titik tujuan. Sebagai gantinya, bagian
output menampilkan jarak terpendek, rute yang ditempuh, dan peta visual.
Sehingga hasil lebih lengkap dan mudah dibaca dari pada algoritma Floyd
Warshall.
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5.2 Saran

Disarankan praktisi menggunakan program lain untuk mengatasi keterbatas-
an program Python yang tidak menampilkan data iterasi pertama sampai ite-
rasi ke-n. Sehingga dalam proses penentuan rute yang diambil pada algoritma
Floyd Warshall, dapat digunakan data iterasi-iterasi tersebut untuk mencari
rutenya. Untuk penelitian selanjutnya bisa digunakan data yang berbeda dan
metode shortest path lainnya, seperti data yang memiliki bobot negatif de-
ngan menggunakan algoritma Floyd Warshall dan Bellman Ford yang dapat
menyelesaikan bobot negatif.
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